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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hibah merupakan bentuk peralihan hak atas harta benda yang digunakan 

di kehidupan masyarakat sehari-hari sebagaimana termuat dalam Pasal 37 ayat 

(1) Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2021 tentang Hak Pengelolaan, Hak 

Atas Tanah, Satuan Rumah Susun, dan Pendaftaran Tanah. Ketentuan 

pendefinisian hibah diatur dalam Pasal 1666 Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata sebagai pemberian suatu benda oleh pemberi hibah kepada penerima 

hibah secara cuma-cuma tanpa mengharapkan imbalan ketika pemberi hibah 

masih hidup.1 Hibah adalah perjanjian yang melibatkan satu pihak yakni 

penerima hibah berhak atas pemberian obyek hibah dalam perjanjian ini, 

sedangkan pemberi hibah hanya memiliki kewajiban menghibahkan. Hibah 

biasanya dilakukan dengan tujuan memberikan manfaat kepada penerima 

hibah tanpa ada imbalan yang harus diberikan kepada pemberi hibah. Hibah 

terjadi ketika akta hibah dibuat di hadapan pejabat umum yang berwenang 

seperti Notaris terkait barang bergerak ataupun Pejabat Pembuat Akta Tanah 

(PPAT) untuk barang tidak bergerak.2 

Hibah sering kali menimbulkan sengketa yang berujung pada pembatalan 

akta hibah. Pembatalan akta hibah dapat terjadi karena berbagai alasan. Pasal 

 
1 Muhammad Fikri Syuhada, “Pembatalan Akta Hibah Oleh Ahli Waris Setelah Putusan Pengadilan 
Agama,” Jurnal Hukum dan Kenotariatan Vol. 3, no. 2 (2019): hlm.196. 
2 Nurhayati Gultom and Tjempaka, “Analisis Pertimbangan Hakim Dalam Memutus Perkara 
Pemberian Hibah Yang Ditarik Kembali (Studi Putusan Nomor: 33/Pdt.G/2019/PN/PMS),” AL-
MANHAJ: Jurnal Hukum dan Pranata Sosial Islam Vol. 5, no. 2 (2023): hlm.1051-1052. 
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1688 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata menyebutkan hibah dapat batal 

apabila tidak te$rpe$nu$hinya syarat-syarat sahnya hibah te$rmasu $k adanya cacat 

hu$ku$m dalam pe$mbu$atan akta, pe$ne$rima hibah te$lah te$rbu$kti be$rsalah 

me$laku$kan atau$ me$mbantu$ u$ntu$k me$laku$kan ke$jahatan se$pe$rti de$ngan se$ngaja 

me$nghilangkan nyawa pe$mbe$ri hibah, dan pe$ne$rima hibah me$nolak u$ntu$k 

me$mbantu $ me$mbe$rikan nafkah pe$mbe$ri hibah apabila pe$mbe$ri hibah dalam 

kondisi ke$su$litan e$konomi.3 Pe$mbatalan akta hibah me$miliki dampak yang 

signifikan te$rhadap hak-hak pe$ne$rima hibah yaitu$ pe$ne$rima hibah dapat 

ke$hilangan hak te$rse$bu$t apabila akta hibah dibatalkan.4 Pe$mbatalan hibah 

te$rse$bu$t dapat me$nimbu$lkan ke$tidakadilan bagi pihak yang me$rasa 

ke$pe$ntingannya diru$gikan. 

Pu$tu$san Nomor 45/PDT.G/2008/ PN.MLG me$ru$pakan salah satu$ contoh 

kasu$s di mana akta hibah di Kota Malang dibatalkan. Kasu$s te$rjadi ke$tika Tu$an 

Soe$silo dan istrinya Nyonya Soe$martini me$nghibahkan harta ke$kayaan me$re$ka 

ke$pada anak kandu$ngnya yakni Ariani, Widodo, Tranggono, dan Hartono. 

Ariani me$ne$rima hibah se$be$sar Rp 150.000.000,00, Tranggono me$ne$rima 

hibah se$be$sar Rp 250.000.000,00, Hartono me$ne$rima hibah se$be$sar Rp 

250.000.000,00, se$dangkan Widodo me$ne$rima hibah le$bih be$sar daripada 

me$re$ka. Widodo menerima hibah berupa se$bidang tanah be$se$rta bangu$nan di 

 
3 Hengky Prasetyo, “Analisis Yuridis Tentang Pelaksanaan Pembatalan Hibah Tanah Oleh Pemberi 
Hibah (Studi Kasus Putusan PN No. 95/Pdt.G/2004/PN Smg),” Ius Constituendum Vol. 1, no. 2 
(2016): hlm.5-6. 
4 Muhammad Amin Almuntazar, Manfarisyah Manfarisyah, and Hamdani Hamdani, “Analisis 
Yuridis Pemberian Dan Pembatalan Akta Hibah Tanah Nomor 590.4/23/2007 Menurut Hukum 
Perdata Dan Kompilasi Hukum Islam,” Suloh:Jurnal Fakultas Hukum Universitas Malikussaleh Vol. 
7, no. 2 (2019): hlm.15. 
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atasnya yang terletak di Jalan Be$ndu$ngan Sigu$ra-gu$ra Nomor 19A, de$ngan lu$as 

tanah 1495 m2 dan lu$as bangu$nan 800 m2 berdasarkan Akta hibah No. 

03/LW/BI/2000 yang dibuat ole$h Bambang Irawan, Pe$jabat Pe$mbu$at Akta 

Tanah (PPAT) Kota Malang pada tanggal 28 Janu$ari 2000. Tanah dan 

bangunan tersebut pada tahun 2000 ditafsir seharga Rp 900.000.000,00. Tu$an 

Soe$silo dan istrinya Nyonya Soe$martini juga menghibahkan sebuah bangunan 

berupa kos-kosan kepada Widodo yang disewakan setiap bulan dan dihuni oleh 

60 orang. Kos-kosan yang disewakan tersebut menghasilkan pendapatan Rp 

18.000.000,00 setiap bu$lan. Setelah proses hibah dan balik nama dilakukan, 

status kepemilikan kos-kosan tersebut berpindah kepada Widodo berdasarkan 

Sertifikat Hak Milik (SHM) No. 1491 dengan Surat Ukur Nomor 

256/Sumbersari/2000 tertanggal 2 Oktober 2000 yang diterbitkan oleh Kepala 

Kantor Badan Pertanahan Nasional Kota Malang. Se$te$lah me$ne$rima hibah dan 

telah memperoleh sertifikat tersebut, ternyata Widodo tidak pe$rnah 

me$lu$angkan waktu$ u$ntu$k me$njalin silatu$rahim, me$nje$ngu$k, me$rawat, dan 

me$mbiayai pe$ngobatan Tu$an Soe$silo dan Nyonya Soe$martini selama sakit. 

Tu$an Soe$silo dan Nyonya Soe$martini me$nganggap Widodo bu $kan anak yang 

be$rbakti, se$hingga Tu$an Soe$silo dan Nyonya Soe$martini me$ngaju$kan gu$gatan 

pe$mbatalan akta hibah ke pengadilan de$ngan dasar alasan adanya u$nsu$r 

ke$tidakadilan dan pe$langgaran moral dalam hu$bu$ngan ke$lu$arga.5 

 
5 Amirudin Fardianzah, Bambang Sudjito, and Ulfa Azizah, “Pembatalan Akta Hibah Yang Dibuat Di 
Hadapan PPAT Oleh Pemberi Hibah,” Brawijaya Law Student Journal (2016): hlm.3-4, 
https://hukum.studentjournal.ub.ac.id/index.php/hukum/article/view/1548. 
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Hakim me$mu$tu$skan pada Pu$tu$san Pe$ngadilan Ne$ge$ri Malang Nomor 

45/PDT.G/2008/ PN.MLG u$ntu$k me$mbatalkan akta hibah yang te$lah dibu$at 

se$be$lu$mnya. Akta hibah yang dibatalkan pada pu$tu$san te$rse$bu$t dikabu$lkan 

hakim de$ngan be$be$rapa pe$rtimbangan yaitu$ ke$tidakadilan bagi pe$nggu$gat yaitu$ 

Tu$an Soe$silo dan Nyonya Soe$martini se$bagai pe$mbe$ri hibah dan adanya 

pe$langgaran moral hu$bu$ngan ke$lu$arga yang dilaku$kan te$rgu$gat yaitu$ Widodo 

ke$pada orang tu$anya. Pe$mbatalan akta te$rse$bu$t dikabu$lkan me$nye$babkan 

pe$ne$rima hibah ke$hilangan hak atas obye$k hibah te$rse$bu$t, se$hingga pe$ne$rima 

hibah tidak bisa be$rtindak dan be$rku$asa atas obye$k te$rse$bu$t. Ke$tidakadilan 

pe$ne$rima hibah me$nye$babkan proble$matika bahwa hak pe$ne$rima hibah 

me$njadi tidak te$rlindu$ngi kare$na pe$mbatalan akta hibah te$rse$bu $t.6  

Pe$rmasalahan hibah se$bu$ah ke$lu$arga di Kota Malang te$rse$bu$t yang 

te$rjadi pada pe$ne$rima hibah yakni Widodo me$nge$nai obye$k hibah tanah dan 

bangu$nan di atasnya te$rgolong ke$ dalam be$nda tidak be$rge$rak. Ke$te$ntu$an hibah 

atas obye$k tanah diatu$r dalam Pasal 37 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 

18 Tahun 2021 tentang Hak Pengelolaan, Hak Atas Tanah, Satuan Rumah 

Susun, dan Pendaftaran Tanah be$risi me$nge$nai pe$ralihan hak atas tanah pada 

pe$rbu$atan hu$ku$m hibah hanya bisa didaftarkan apabila apabila dibu$at de$ngan 

akta Pe$jabat Pe$mbu$at Akta Tanah (PPAT) yang be$rwe$nang u$ntu$k 

pe$mbu$ktiannya be$rdasarkan hu$ku$m yang be$rlaku$. Obye$k hibah tanah pada 

kasu$s te$rse$bu$t diatu$r ju$ga pada Pasal 1687 Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m 

 
6 Alyatama Budify, Jelitamon Ayu Lestari Manurung, and Satria Braja Harianja, “Pembatalan Akta 
Hibah Di Pengadilan Negeri Pematangsiantar: Kajian Putusan Nomor 33/Pdt.G/2019/PN.Pms,” 
SIGn Jurnal Hukum Vol. 2, no. 1 (2020): hlm.77. 
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Pe$rdata bahwa pe$mbe$ri hibah be$nda te$tap se$pe$rti tanah haru$s dibu$ktikan 

de$ngan akta au$te$ntik. Pe$mbe$ri hibah ingin me$mbe$rikan harta ke$kayaannya 

me$lalu$i pe$rbu$atan hu$ku$m hibah pada kasu$s te$rse$bu$t pada kondisi pe$mbe$ri 

hibah masih hidu$p se$cara su$kare$la, maka pada prose$s pe$ralihan hak atas tanah 

ke$pada pe$ne$rima hibah haru$s dite$ntu$kan de$ngan hu$ku$m yang be$rlaku$ 

se$bagaimana dimaksu$d dalam Pasal 19 U$ndang-U$ndang Pokok Agraria dan 

dijamin ole$h pe$me$rintah pada Pe$ratu$ran Pe$me$rintah me$nge$nai Pe$ndaftaran 

Tanah.7 

Kasu $s hibah di Malang te$rse$bu $t me$nggambarkan bahwa pe$mbe$ri hibah 

me$nghibahkan hartanya tidak me$rata ke$pada anak-anak yang dapat 

me$nimbu$lkan kontra yang be$sar diantara anak-anaknya yang lain. Orang tu$a 

me$mbe$rikan hibah ke$pada anak-anaknya haru$s me$mpe$rhatikan pe$mbatasan 

mu$tlak atau $ le$gitime$ portie$.8 Pasal 914 Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Pe$rdata 

me$nye$bu$tkan bahwa pe$mbatasan mu$tlak atau$ le$gitimate$ portie$ dibe$rikan 

apabila te$rdapat tiga anak atau$ le$bih, maka masing-masing anak akan 

me$ndapatkan ¼ bagian atas harta yang dihibahkan ole$h orang tu$anya. Kasu$s 

hibah di Kota Malang te$rse$bu$t me$nggambarkan bahwa Widodo me$ndapatkan 

bagian hibah le$bih be$sar diantara sau$dara-sau$daranya yang lain, se$hingga 

me$nimbu$lkan ke$tidakadilan bagi pe$ne$rima hibah lain. Ke$tidakse$taraan dalam 

pe$mbagian hibah te$rse$bu$t me$mu$ncu $lkan rasa ke$tidakadilan yang dirasakan 

 
7 Filbert Cristo Wattilete, Barzah Latupono, and Novita Uktolseya, “Aspek Yuridis Peralihan Hak 
Atas Tanah Melalui Proses Hibah,” TATOHI Jurnal Ilmu HUkum Vol. 2, no. 6 (2022): hlm.584. 
8 Agustin Hanafi and Dhiaurrahmah, “Status Hukum Hibah Orang Tua Kepada Anak,” NAHDATUL 
ILMI:Jurnal Hukum Islam Vol. 1, no. 1 (2023): hlm.54, https://ejournal.stai-
br.ac.id/index.php/nahdatulilmi/article/view/89. 
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ole$h anak-anak lain, yang bisa be$rke$mbang me$njadi konflik ke$lu$arga yang 

be$rke$panjangan jika tidak dise$le$saikan de$ngan baik. Pasal 914 Kitab U$ndang-

U$ndang Hu$ku$m Pe$rdata be$rtu$ju $an bahwa pe$mbe$rian hibah haru$s 

me$mpe$rtimbangkan hak yang layak bagi se$tiap pe$ne$rima hibah agar tidak 

te$rjadi pe$ngabaian te$rhadap hak-hak anak lainnya.9 

Kasu $s pe$mbatalan hibah ke$lu$arga di Kota Malang te$rse$bu$t me$narik u$ntu$k 

dite$liti ole$h pe$ne$liti kare$na me$mpe$rlihatkan aspe$k ke$adilan dalam pe$mbagian 

hibah yang tidak me$rata yang se$ringkali me$nimbu$lkan konflik dalam ke$lu$arga 

kare$na me$nimbu$lkan ke$tidakadilan bagi pe$ne$rima hibah. Kasu$s ini ju$ga 

me$narik u$ntu$k dite$liti dibandingkan de$ngan pe$ne$litian se$be$lu$mnya dan pu$tu$san 

hakim dalam kasu$s se$ru$pa yakni me$mbe$rikan pandangan baru$ me$nge$nai 

pe$ne$rapan konse$p le$gitime$ portie$ dalam prakte$k hu$ku$m Indone$sia. Kajian 

me$ndalam te$rhadap kasu$s hibah ke$lu$arga di Kota Malang me$mbu$ka 

pe$nge$tahu$an baru$ me$nge$nai ke$te$ntu$an Pasal 914 Kitab U$ndang-U$ndang 

Hu$ku$m Pe$rdata yang be$rtu$ju$an u$ntu $k me$lindu$ngi hak-hak se$tiap ahli waris 

agar pe$mbagian hibah bisa me$me$nu $hi aspe$k ke$adilan bagi pe$ne$rima hibah 

tanpa haru $s me$ru$gikan ahli waris dari pe$mbe$ri hibah se$rta tidak me$ngabaikan 

hak-hak ahli waris lainnya. Pe$ne$litian ini be$rpe$lu$ang me$mbe$rikan kontribu$si 

dalam me$mpe$rje$las batasan dan pe$ne$rapan aspe$k ke$adilan dalam hu$ku$m hibah 

di Indone$sia, yang be$rtu$ju$an u$ntu $k me$mastikan bahwa pe$mbagian harta 

dilaku$kan se$cara proporsional se$su$ai de$ngan prinsip-prinsip ke$adilan. 

 
9 Israviza Notaria, “Akibat Hukum Pembatalan Akta Hibah Yang Objeknya Harta Warisan Yang 
Belum Dibagi Kepada Ahli Waris Dan Melebihi Legitieme Portie Berdasarkan Putusan Mahkamah 
Agung Nomor 2954 K/PDT/2017,” Indonesian Notary Vol. 2, no. 3 (2020): hlm.370, 
https://scholarhub.ui.ac.id/notary/vol2/iss3/17. 
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B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah diu$raikan di atas, maka pe$nu$lis 

me$ru$mu$skan be$be$rapa pokok pe$rmasalahan yang akan dikaji pada pe$ne$litian 

ini, se$bagai be$riku$t: 

1. Bagaimana analisis ke$adilan te$rhadap pe$mbagian hibah tidak se$tara pada 

pe$mbatalan akta hibah tanah yang dibuat ole$h PPAT? 

2. Bagaimana u$paya hu$ku$m pe$mbagian hibah tidak se$tara te$rhadap pihak-

pihak yang diru$gikan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan pe$rmasalahan yang te$lah dije$laskan di atas, maka dipe$role$h 

tu$ju$an pada pe$ne$litian ini, se$bagai be$riku$t: 

1. U$ntu$k me$nge$tahu$i analisis ke$adilan te$rhadap pe$mbagian hibah tidak se$tara 

pada pe$mbatalan akta hibah tanah yang dibuat ole$h PPAT. 

2. U$ntu$k me$nge$tahu$i u$paya hu$ku$m pe$mbagian hibah tidak se$tara te$rhadap 

pihak-pihak yang diru$gikan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Be$rdasarkan ru$mu$san pe$rmasalahan yang te$lah dipaparkan pada latar 

be$lakang pe$ne$litian se$rta me$mpe$rhatikan tu$ju$an dari pe$ne$litian di atas, 

diharapkan hasil yang didapatkan dalam pe$ne$litian ini me$mpu $nyai ke$gu$naan 

se$bagai be$riku$t : 
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1. Manfaat Te$oritis 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan su$mbangan 

pe$mikiran pada pe$nge$mbangan ilmu$ hu$ku$m dan me$mbe$rikan informasi 

me$nge$nai analisis ke$adilan te$rhadap pe$mbagian hibah tidak se$tara pada 

pe$mbatalan akta hibah tanah yang dibuat ole$h PPAT dan u$paya hu$ku$m 

pe$mbagian hibah tidak se$tara te$rhadap pihak-pihak yang diru$gikan. 

Pe$ne$litian hu$ku$m ini ju$ga diharapkan dapat me$njadi tambahan re$fe$re$nsi, 

lite$ratu $r dan informasi ilmiah se$bagai acu$an pe$nu$lisan hu$ku $m se$lanju$tnya.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan tambahan 

wawasan te$ntang analisis ke$adilan te$rhadap pe$mbagian hibah tidak se$tara 

pada pe$mbatalan akta hibah tanah ole$h PPAT dan u$paya hu$ku$m 

pe$mbagian hibah tidak se$tara te$rhadap pihak-pihak yang diru$gikan. 

Pe$ne$litian ini dapat me$njadi informasi atau$ re$fe$re$nsi bagi kalangan praktisi 

yaitu$ PPAT dan pe$ne$gak hu$ku$m yaitu$ hakim u$ntu$k me$nye$le$saikan kasu$s 

yang be$rke$mbang di masyarakat khu$su$snya yang be$rkaitan de$ngan 

pe$ne$litian pe$ne$liti yaitu$ ke$adilan te$rhadap pe$mbagian hibah tidak se$tara 

pada pe$mbatalan akta hibah tanah yang dibuat ole$h PPAT dan u$paya 

hu$ku$m pe$mbagian hibah tidak se$tara te$rhadap pihak-pihak yang diru$gikan. 
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E. Kerangka Pemikiran 

1. Alur Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kerangka Konseptual 

a. Akta Hibah 

Pasal 1666 Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Pe$rdata 

me$nde$finisikan hibah se$bagai pe$rbu$atan hu$ku$m di mana pe$mbe$ri hibah 

ke$tika masih hidu$p, me$mbe$rikan su$atu$ barang se$cara cu $ma-cu$ma tanpa 

me$nariknya ke$mbali, gu$na ke$pe$ntingan pe$ne$rima hibah ke$tika 

Analisis Keadilan Terhadap Pembagian Hibah Tidak Setara Pada Pembatalan Akta Hibah Tanah 

Yang Dibuat Oleh PPAT 

 

Das Sollen 
1. Pasal 914 KUH Perdata 

2. Pasal 1688 ayat KUH Perdata 
3. Pasal 37 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2021 

tentang Hak Pengelolaan, Hak Atas Tanah, Satuan Rumah 

Susun, dan Pendaftaran Tanah 
4. UU Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-

Pokok Agraria 

Das Sein 

1. Pembagian Hibah Tidak 

Setara 

2. Pembatalan Akta Hibah 

3. Hibah Tanah oleh PPAT 

4. Aspek Ketidakadilan 

Adanya pertentangan antara kasus hibah keluarga tidak setara di Malang dengan obyek 

tanah terhadap peraturan mengenai pembagian hibah yang menimbulkan ketidakadilan 

bagi penerima hibah. 

Rumusan Masalah 
1. Bagaimana analisis keadilan terhadap 

pembagian hibah tidak setara pada pembatalan 

akta hibah tanah yang dibuat oleh PPAT? 

2. Bagaimana upaya hukum pembagian hibah 

tidak setara terhadap pihak-pihak yang 

dirugikan? 

 

Metode 

Penelitian 

Doktrinal 

Teori 

Keadilan 

Teori 

Perlindungan 

Hukum 

Muara Hasil Penelitian 

1. Pembagian hibah tidak setara pada kasus hibah keluarga di Malang belum 

memenuhi unsur keadilan yang menyebabkan terjadinya pembatalan hibah. 

2. Upaya hukum untuk menyelesaikan pembagian hibah tidak setara terhadap pihak-

pihak yang dirugikan menggunakan upaya hukum represif melalui upaya 

inkorting/penyesuaian bagian hibah sesuai dengan aturan yang berlaku. 
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me$ne$rima barang te$rse$bu$t. Hibah adalah se$bu$ah pe$rjanjian di mana 

salah satu$ pihak, yakni pe$mbe$ri hibah, be$rke$wajiban u$ntu$k 

me$nye$rahkan harta miliknya, se$dangkan pe$ne$rima hibah tidak me$miliki 

ke$wajiban apa pu$n, me$lainkan hanya hak u$ntu$k me$ne$rima harta 

te$rse$bu$t. Akta hibah disu$su$n ole$h pe$jabat yang be$rwe$nang yaitu$ Pe$jabat 

Pe$mbu$at Akta Tanah (PPAT) yang dibe$rikan ke$we$nangan u$ntu$k 

me$mbu$at akta yang me$miliki ke$ku$atan pe$mbu$ktian se$mpu$rna.10  

Akta hibah diatu$r dalam Pasal 37 ayat (1) Peraturan Pemerintah 

Nomor 18 Tahun 2021 tentang Hak Pengelolaan, Hak Atas Tanah, 

Satuan Rumah Susun, dan Pendaftaran Tanah bahwa hibah me$ru$pakan 

prose$s be$ralihnya hak yang dibu$at de$ngan Akta PPAT. Ke$te$ntu$an pasal 

te$rse$bu$t te$rhadap pe$ne$litian ini be$rhu$bu$ngan kare$na pe$ne$liti me$ngkaji 

me$nge$nai hibah de$ngan obye$k tanah di mana pe$jabat yang be$rwe$nang 

u$ntu$k me$nge$rlu$arkan akta hibah adalah PPAT. Akta hibah me$ru$pakan 

doku$me$n yang dibu$at di hadapan PPAT yang me$mu$at klau$su$l atau$ isi 

pe$rjanjian antara pe$mbe$ri hibah ke$pada pe$ne$rima hibah te$rkait 

pe$nye$rahan obye$k hibah atas tanah se$cara su$kare$la dan tidak bisa 

diminta ke$mbali.11 

 

 

 
10 Joshua Tanaya and Gunawan Djajaputra, “Tanggung Jawab Notaris Dalam Pembuatan Akta 
Pengikatan Hibah Yang Dibuat Atas Dasar Penyalahgunaan Keadaan (Contoh Kasus: Putusan 
Mahkamah Agung Nomor 892K/PDT/2017),” Jurnal Hukum Adigama Vol. 3, no. 2 (2020): hlm.835. 
11 H. Salim HS, Teknik Pembuatan Akta Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT), (Jakarta: Radja 
Grafindo, 2015), hlm.176. 
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b. Pe$mbagian Hibah Tidak Se$tara 

Pe$mbagian hibah tidak se$tara be$rkaitan de$ngan konse$p le$gitime$ 

portie$ atau$ bagian mu$tlak yakni bagian dari harta pe$mbe$ri hibah atau $ 

orang tu$a yang haru$s dibe$rikan ke$pada ahli waris atau$ pe$ne$rima hibah 

se$bagaimana dimaksu$d dalam Pasal 913 Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m 

Pe$rdata. Kasu$s pe$mbagian hibah ke$lu$arga atas obye$k tanah yang tidak 

se$tara yang dibe$rikan pe$mbe$ri hibah ke$pada pe$ne$rima hibah pada 

pe$ne$litian ini diatu$r dalam Pasal 914 Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m 

Pe$rdata di mana te$rdapat bagian mu$tlak pe$mbe$ri hibah yakni orang tu$a 

me$nghibahkan harta ke$pada pe$ne$rima hibah yaitu$ anak-anaknya. Pasal 

te$rse$bu$t apabila me$le$bihi atau$ me$ngu$rangi bagian hibah yang 

me$nye$babkan bagian hibahnya me$njadi tidak se$tara, maka dapat 

be$rakibat pada pe$mbatalan akta hibah. Pe$mbatalan akta hibah te$rse$bu$t 

dapat dilatarbe$lakangi kare$na ke$tidakpu$asan pe$ne$rima hibah atau$ ahli 

waris ke$tika me$mpe$role$h bagian hibah yang tidak se$tara.12 

c. Pe$mbatalan Akta Hibah 

Pasal 1688 Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Pe$rdata me$nye$bu$tkan 

bahwa pe$mbatalan akta hibah bisa dilaku$kan apabila te$rdapat be$be$rapa 

alasan me$lipu$ti syarat-syarat hibah tidak dipe$nu$hi ole$h pe$ne$rima hibah, 

pe$ne$rima hibah de$ngan se$ngaja me$laku$kan u$saha pe$mbu$nu$han 

te$rhadap pe$mbe$ri hibah, dan pe$ne$rima hibah me$nolak me$mbe$rikan 

 
12 Nurul Aqidatul Izzah, Saharuddin, and Bakhtiar Tijjang, “Legitime Portie Dalam Pemberian 
Hibah Wasiat,” Jurnal Litigasi Amsir Vol. 9, no. 2 (2022): hlm.105, 
https://journalstih.amsir.ac.id/index.php/julia/article/view/76. 
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tu$njangan ke$tika pe$mbe$ri hibah ke$su$litan e$konomi atau$ bangkru$t. 

Abdu$rrahman be$rpe$ndapat bahwa pe$mbe$ri hibah haru$s me$me$nu$hi 

syarat-syarat sahnya hibah apabila akan me$mbe$rikan harta be$ndanya 

ke$pada pe$ne$rima hibah yaitu $ minimal be$ru$sia 21 tahu$n, tidak gila, 

su$kare$la, dan me$nghibahkan harta be$nda paling banyak 1/3 bagian atas 

harta te$rse$bu$t.13  

Pasal 1688 Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Pe$rdata re$le$van 

de$ngan kasu$s hibah ke$lu$arga di Malang yang dibatalkan kare$na 

pe$ne$rima hibah yakni salah satu$ anak pe$mbe$ri hibah yang me$ne$rima 

hibah paling be$sar diantara sau$dara-sau$dara kandu$ngnya yang lain, 

tidak me$nu$nju$kkan sikap hormat dan ju$stru$ me$ngabaikan orang tu$anya 

yang sakit, se$hingga te$rjadi pe$langgaran te$rhadap nilai moral yang 

se$haru$snya dijaga dalam hu$bu $ngan ke$lu$arga. 

d. Pe$jabat Pe$mbu$at Akta Hibah Tanah (PPAT) 

Pasal 1682 Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Pe$rdata me$nye$bu$tkan 

bahwa pe$rbu$atan hibah se$bagaimana dimaksu$d dalam Pasal 1678 Kitab 

U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Pe$rdata bisa dibu$at tanpa me$nggu$nakan Akta 

Notaris dan minu$ta atau$ akta aslinya haru$s disimpan ole$h Notaris, 

apabila tidak dilaku$kan akan dianggap hibah te$rse$bu$t tidak sah. 

Ke$te$ntu$an pada Pasal te$rse$bu $t be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mbe$rikan ke$pastian 

 
13 Dwi Ratna Kartikawati, Hukum Waris Perdata Sinergi Hukum Waris Perdata Dengan Hukum 
Waris Islam, (Bekasi: CV. Elvaretta Buana, 2021), hlm.174. 
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hu$ku$m te$rhadap hibah yang dilaku$kan dan u$ntu$k me$njaga ke$absahan 

akta te$rse$bu$t se$bagai bu$kti au $te$ntik.  

Kasu$s hibah ke$lu$arga de$ngan obye$k tanah pada pe$ne$litian ini 

be$rkaitan de$ngan pe$ran pe$jabat yang be$rwe$nang yaitu$ Pe$jabat Pe$mbu$at 

Akta Tanah (PPAT). Pasal 1 angka 1 Pe$ratu$ran Pe$me$rintah Nomor 24 

Tahu$n 2016 te$ntang Pe$ratu$ran Jabatan Pe$jabat Pe$mbu $at Akta Tanah 

me$nye$bu$tkan bahwa Pe$jabat Pe$mbu$at Akta Tanah adalah pe$jabat 

u$mu$m yang be$rwe$nang me$mbu$at akta-akta au$te$ntik yang be$rkaitan 

de$ngan tanah. PPAT me$miliki we$we$nang u$ntu$k me$mbu$at akta hibah 

tanah se$bagai bu$kti bahwa prose$s hibah su$dah me$lalu$i prose$du$r yang 

sah di hadapan hu$ku$m de$ngan me$laku$kan pe$ndaftaran tanah 

se$bagaimana dimaksu$d dalam PP Pe$ndaftaran Tanah. Akta hibah tanah 

yang dibu$at ole$h PPAT be$rfu $ngsi se$bagai alat bu$kti yang ku$at dalam 

ke$pe$milikan tanah, me$lindu$ngi ke$pe$ntingan pe$mbe$ri dan pe$ne$rima 

hibah, se$rta me$minimalisasi pote$nsi se$ngke$ta di ke$mu$dian hari.14 

3. Kerangka Teoritik 

a. Te$ori Ke$adilan 

Te$ori ke$adilan me$nu$ru$t pandangan Aristote$le$s adalah 

me$nye$imbangkan ke$du$du$kan se$tiap manu$sia sama dalam su$atu$ 

ke$lompok atau$ sama di hadapan hu$ku$m. Ke$adilan me$nu $ru$t Aristote$le$s 

dibe$dakan me$njadi 3 je$nis yaitu$ ke$adilan kole$ktif ke$adilan distribu$tif, 

 
14 Anidya Khana Vinuri, Nur Chanifah, and Supriyadi, “Kedudukan PPAT Dalam Hibah Hak Atas 
Tanah Dengan Persetujuan Sebagian Anak Dan Perlindungannya,” NoLaJ Vol. 2, no. 2 (2023): 
hlm.102, https://notarylaw.journal.ulm.ac.id/index.php/nolaj. 
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dan ke$adilan kore$ktif. Pe$rtama, ke$adilan kole$ktif be$rarti me$mpe$rbaiki 

ke$tidaksamaan atau$ ke$tidakse$imbangan kare$na adanya 

ke$tidakpe$rcayaan. Ke$adilan kole$ktif apabila dikaitkan pada konte$ks 

hibah pada pe$ne$litian ini be$rarti me$ndorong agar se$tiap anggota 

ke$lu $arga me$rasakan ke$se$taraan hak atas pe$mbagian harta dan me$nce$gah 

ke$tidakpe$rcayaan di antara ahli waris. Ke$du$a, ke$adilan distribu$tif 

be$rarti apa yang dipe$role$h sama de$ngan apa yang dilaku $kan. Pe$ne$rapan 

ke$adilan distribu$tif dalam kasu$s hibah pada pe$ne$litian ini be$rarti se$tiap 

ahli waris me$ne$rima bagian yang adil se$su$ai atu$ran yang te$lah 

dite$tapkan hu$ku$m. Ke$tiga, ke$adilan kore$ktif be$rarti me$mbangu$n 

ke$mbali ke$se$taraan. Ke$adilan kore$ktif pada kasu$s hibah di Kota Malang 

pada pe$ne$litian ini dapat dicapai me$lalu$i inte$rve$nsi hu$ku$m yang 

me$ngore$ksi ke$tidakse$imbangan pe$mbagian hibah, se$hingga se$lu$ru$h 

pihak me$mpe$role$h hak me$re$ka se$cara se$tara.15 

Pe$rmasalahan hibah ke$lu$arga di Malang antara orang tu$a kandu$ng 

se$bagai pe$mbe$ri hibah ke$pada anak-anak kandu$ng me$re$ka se$bagai 

pe$ne$rima hibah diatu$r dalam Pasal 913 Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m 

Pe$rdata. Pasal te$rse$bu$t me$nde$finisikan le$gitime$ portie$ atau$ bagian 

mu $tlak se$bagai bagian dari harta pe$waris dalam konte$ks pe$ne$litian ini 

adalah pe$mbe$ri hibah yang akan dibe$rikan ke$pada ahli waris atau $ 

pe$ne$rima hibah. Pasal te$rse$bu $t be$rtu$ju$an u$ntu$k me$lindu$ngi ke$pe$ntingan 

 
15 Eka Susylawati, Kewenangan Pengadilan Agama Dalam Mengadili Perkara Kewarisan Islam 
Berdasarkan Undang-Undang Peradilan Agama, (Surabaya: Duta Media Publishing, 2018), 
hlm.34-35. 
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anak kandu$ng se$bagai ahli waris atau$ pe$ne$rima hibah dalam kasu$s 

hibah di Kota Malang kare$na ke$te$ntu$an te$rse$bu$t be$rsifat mu$tlak dan 

tidak dapat diu$bah de$ngan alasan te$rte$ntu$. 16 

Anak-anak kandu$ng yang me$njadi ahli waris sah pada kasu$s 

hibah ke$lu$arga di Malang me$miliki hak atas le$gitime$ portie$ atau$ bagian 

mu $tlak u$ntu$k me$lindu$ngi ke$pe$ntingan me$re$ka dalam me$mpe$role$h 

bagian yang adil dan proporsional dari harta ke$lu$arga. Le$gitime$ portie$ 

atau $ bagian mu$tlak tidak dapat dike$sampingkan ole$h ke$inginan pribadi 

pe$waris atau$ pe$mbe$ri hibah kare$na se$cara hu$ku$m me$ru$pakan hak yang 

me$le$kat pada ahli waris atau$ pe$ne$rima hibah u$ntu$k me$nce$gah 

ke$tidakadilan dalam pe$mbagian harta ke$kayaan pe$mbe$ri hibah.17 

b. Te$ori Pe$rlindu$ngan Hu$ku$m 

Te$ori pe$rlindu$ngan hu$ku$m me$nu$ru$t pandangan Satjipto Rahardjo 

bahwa hu$ku$m be$rfu$ngsi u$ntu $k me$mbe$rikan ke$amanan te$rhadap hak 

asasi manu$sia yang dilanggar ole$h pihak lain. Pe$rlindu$ngan hu$ku$m ini 

dibe$rikan agar se$tiap individu$  te$rlindu$ngi dari tindakan yang 

me$ru$gikan, se$hingga hak-hak yang me$re$ka miliki dapat dijalankan 

de$ngan be$bas dan aman se$su$ai de$ngan ke$te$ntu$an hu$ku$m yang be$rlaku$. 

Pe$rlindu$ngan hu$ku$m ini me$ncaku$p hak dan tanggu$ng jawab, baik 

se$cara su$bstansial mau$pu$n prose$du$ral, se$hingga individu$ dapat 

 
16 Dwi Putra Jaya, Hukum Kewarisan Di Indonesia (Bengkulu: Zara Abadi, 2020). 
17 Muliana and Akhmad Khisni, “Akibat Hukum Akta Hibah Wasiat Yang Melanggar Hak Mutlak 
Ahli Waris (Legitime Portie),” Jurnal Akta Vol. 4, no. 4 (2017): hlm.743. 
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me$mpe$role$h ke$adilan yang adil dan me$rata dalam situ$asi se$ngke$ta atau $ 

ke$tidakadilan yang mu$ncu$l.18 

 

F. Metode Penelitian 

Me$tode$ pe$ne$litian digu$nakan se$bagai cara te$knis u$ntu$k me$mpe$role$h data 

agar me$ncapai tu$ju$an pe$ne$litian. Me$tode$ pe$ne$litian me$ncaku$p langkah-

langkah siste$matis u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan data, me$nganalisis data, dan 

me$nginte$pre$tasikan data agar me$nghasilkan data yang re$le$van, aku$rat, dan 

dapat dipe$rcaya.19  

1. Pendekatan Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$ngadopsi me$tode$ doktrinal de$ngan foku$s pada 

pe$nde$katan stu$di kasu$s. Pe$nde$katan stu$di kasu$s dilaku$kan de$ngan 

me$nganalisis kasu$s yang te$lah dipu$tu$s di pe$ngadilan te$rhadap asas-asas 

hu$ku$m.20 Pe$ne$litian ini be$rtu$ju $an u$ntu$k me$nge$tahu$i analisis ke$adilan 

te$rhadap pe$mbagian hibah tidak se$tara pada pe$mbatalan akta hibah tanah 

yang dibuat ole$h PPAT dan u$paya hu$ku$m pe$mbagian hibah tidak se$tara 

te$rhadap pihak-pihak yang diru$gikan. Data yang dipe$rlu$kan dalam 

pe$ne$litian ini be$rasal dari data se$ku$nde$r. Data se$ku$nde$r dipe$role$h dari 

Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Pe$rdata, ju$rnal, bu$ku$, dan te$sis. 

 
18 Daffa Arya Prayoga, Jadmiko Anom Husodo, and Andina Elok Puri Maharani, “Perlindungan 
Hukum Terhadap Hak Warga Negara Dengan Berlakunya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2019 
Tentang Pengelolaan Sumber Daya Nasional,” Souvereignty : Jurnal Demokrasi dan Ketahanan 
Nasional Vol. 2, no. 2 (2023): hlm.191, https://journal.uns.ac.id/Souvereignty/article/view/865. 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R and D, (Bandung: Alfabeta, 2018), 
hlm.2. 
20 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Lombok: Mataram University Press, 2020), hlm.58. 
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2. Spesifikasi Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan spe$sifikasi pe$ne$litian de$skriptif. 

Pe$ne$litian de$skriptif pada pe$ne$litian ini me$mbe$rikan gambaran yang je$las 

ada atau$ tidaknya ke$adilan te$rhadap pe$mbagian hibah tidak se$tara pada 

pe$mbatalan akta hibah tanah yang dibuat ole$h PPAT dan u$paya hu$ku$m 

pe$mbagian hibah tidak se$tara te$rhadap pihak-pihak yang diru$gikan. 

Pe$ne$litian ini akan se$cara rinci me$nggambarkan prose$s pe$mbagian hibah, 

dasar hu$ku$m yang digu$nakan dalam pe$mbatalan akta hibah, se$rta 

bagaimana asas ke$adilan dite$rapkan atau$ diabaikan dalam kasu$s te$rse$bu$t.21 

3. Jenis Data Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan data se$ku$nde$r de$ngan 3 bahan hu$ku$m 

se$bagai be$riku$t: 

a. Bahan hu$ku$m prime$r me$ru$ju$k pada doku$me$n atau$ instru$me$n hu$ku$m 

yang me$ru$pakan su$mbe$r langsu$ng dari pe$ratu$ran hu$ku$m. Bahan 

hu $ku$m prime$r pada pe$ne$litian ini me$lipu$ti kasu$s yang diambil pada 

Pu $tu$san Hakim Nomor 45/PDT.G/2008/PN.MLG te$ntang Pe$mbatalan 

Akta Hibah, Kitab U$ndang-U$ndang Hu$ku$m Pe$rdata (KU$HPe$r) yang 

be$rkaitan de$ngan pe$mbatalan hibah, dan Peraturan Pemerintah Nomor 

18 Tahun 2021 tentang Hak Pengelolaan, Hak Atas Tanah, Satuan 

Rumah Susun, dan Pendaftaran Tanah. 

 
21 Raharjo S, “Penerapan Asas-Asas Hukum Dalam Putusan Hakim Nomor 45/PDT.G/2008/PN.ML 
Tentang Pembatalan Akta Hibah,” Jurnal hukum Vol. 12, no. 2 (2019): hlm.126. 
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b. Bahan hu$ku$m se$ku$nde$r adalah se$mu$a doku$me$n atau$ informasi yang 

me$mbe$rikan pe$nje$lasan dan inte$rpre$tasi te$rhadap bahan hu$ku$m 

prime$r. Bahan hu$ku$m se$ku $nde$r me$ncaku$p lite$ratu$r hu$ku$m se$pe$rti 

bu $ku$, artike$l ilmiah, ju$rnal, te$sis, dan kome$ntar hu$ku$m yang 

me$mbantu$ me$mahami, me$nganalisis, dan me$ngaplikasikan hu$ku$m.22 

Bahan hu$ku$m se$ku$nde$r pada pe$ne$litian ini me$lipu$ti bu$ku$/lite$ratu$r 

hu $ku$m dan ju$rnal hu$ku$m yang be$rkaitan de$ngan pe$mbahasan 

pe$ne$litian ini.  

c. Bahan hu$ku$m te$rsie$r yaitu$ bahan hu$ku$m yang me$mbe$rikan pe$tu$nju$k 

dan pe$nje$lasan te$rhadap bahan hu$ku$m prime$r dan se$ku$nde$r. Bahan 

hu $ku$m te$rsie$r me$lipu$ti kamu $s hu$ku$m, Kamu$s Be$sar Bahasa Indone$sia 

(KBBI), artike$l hu$ku$m yang te$rkait pada pe$mbahasan pe$ne$litian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Te$knik pe$ngu$mpu$lan data pada pe$ne$litian ini dipe$role$h dari stu$di 

lite$ratu $r atau$ stu$di ke$pu$stakaan yaitu$ me$ne$laah bahan-bahan te$rtu$lis 

be$ru$pa pu$tu$san hakim, KU$HP, bu$ku$/lite$ratu$r hu$ku$m, ju$rnal hu$ku$m, dan 

te$sis yang re$le$van de$ngan masalah pe$ne$litian ini. 

5. Analisis Data Penelitian 

Data yang te$lah dipe$role$h dari data se$ku$nde$r se$cara ke$se$lu$ru$han 

akan dianalisis de$ngan cara me$nggali asas, nilai, se$rta norma pokok yang 

te$rkandu$ng di dalamnya me$lalu$i pe$nde$katan ku$alitatif de$ngan pe$ne$laahan 

logika be$rpikir se$cara de$du$ktif u$ntu$k me$ncapai su$atu$ ke$simpu$lan. Analisis 

 
22 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana, 2014), hlm.93. 
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data ku$alitatif adalah me$tode$ pe$nye$lidikan yang digu$nakan u$ntu$k 

me$mahami makna dan inte$rpre$tasi dari data non-nu$me$rik, se$pe$rti te$ks, 

gambar, atau$ re$kaman au$dio, de$ngan tu$ju$an me$nge$ksplorasi komple$ksitas 

fe$nome$na, me$mahami konte$ksnya, dan me$ngide$ntifikasi pola-pola yang 

mu$ncu $l me$lalu$i prose$s pe$ngkode$an, kate$gorisasi, pe$ncarian pola, dan 

inte$rpre$tasi me$ndalam.23 Pe$ne$laahan logika be$rpikir se$cara de$du$ktif 

me$ru$ju $k pada prose$s pe$narikan ke$simpu$lan spe$sifik dari pre$mis-pre$mis 

u$mu$m atau$ prinsip-prinsip yang su$dah dike$tahu$i.24 Pe$ne$litian ini dilaku$kan 

de$ngan cara me$ne$lu$su$ri kasu$s yang ada di pu$tu$san hakim dan lite$ratu$r 

hu$ku$m yang ke$mu$dian dianalisis se$cara de$skriptif. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Siste$matika pe$nu$lisan be$risi me$nge$nai ke$rangka be$rpikir pe$ne$liti dalam 

me$nyu$su$n dan me$ru$mu$skan pe$ne$litiannya dalam be$ntu$k te$sis, se$hingga u$ntu$k 

me$ncapai tu$ju$an pe$ne$litian te$rse$bu $t, siste$matika pe$nu$lisan dapat disu$su$n 

se$bagai be$riku$t: 

Bab I Pendahuluan 

Bab pe$ndahu$lu$an te$rdiri dari be$be$rapa su$b bab diantaranya latar 

be$lakang, ru$mu$san masalah, tu$ju$an pe$ne$litian, manfaat pe$ne$litian, ke$rangka 

pe$mikiran, me$tode$ pe$ne$litian, jadwal pe$ne$litian, siste$matika pe$nu$lisan, dan 

orisinalitas pe$ne$litian. 

 
23 Hikmahanto Juwana, Metode Penelitian Hukum: Konstelasi Dan Refleksi, (Jakarta: Kencana, 
2019), hlm.125. 
24 Philip C Johnson, Pemikiran Logis: Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: Kanisius, 2010), hlm.260. 
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Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab tinjau$an pu$staka be$risi kajian te$oritis me$nge$nai te$ori ke$adilan, te$ori 

pe$rlindu$ngan hu$ku$m, tu$gas dan ke$we$ngan PPAT, dan tinjau$an pe$mbatalan akta 

hibah. 

Bab III Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini be$risi me$nge$nai hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan se$su$ai de$ngan 

tu$ju$an pe$ne$litian yaitu$ analisis ke$adilan te$rhadap pe$mbagian hibah tidak se$tara 

pada pe$mbatalan akta hibah tanah yang dibuat ole$h PPAT dan u$paya hu$ku$m 

pe$mbagian hibah tidak se$tara te$rhadap pihak-pihak yang diru$gikan. 

Bab IV Penutup 

Bab pe$nu$tu$p be$risi me$nge$nai ke$simpu$lan hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan 

dise$rtai de$ngan saran pe$nu$lis te$rhadap pe$ne$litian yang te$lah dilaku$kan. 
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dapat me$narik 

ke$mbali 

pe$mbe$riannya, jika 

Pe$mbagian tidak 

se$tara pada 

pe$mbatalan akta 

hibah di Kota 
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me$nggu$nakan 

pu$tu$san pe$ngadilan, 

akibat hu$ku$m yang 

timbu$l atas harta 

hibah adalah 

ke$pe$milikannya 

ke$mbali ke$pada 

pe$mbe$ri hibah. 

Apabila obje$k hibah 

te$lah dibaliknama 

atau$ te$lah 

dise$rtifikatkan atas 

nama pe$ne$rima. 

pe$ne$rima hibah 

tidak me$me$nu$hi 

ke$wajiban yang 

dite$ntu$kan dalam 

akta hibah atau$ hal-

hal lain, 

se$bagaimana 

be$rdasarkan Pasal 

1688 KU$HPe$rdata. 

Akibat hu$ku$m 

te$rhadap pe$ne$rima 

hibah yang 

ke$padanya te$rjadi 

pe$mbatalan hibah 

ialah pe$nge$mbalian 

obje$k hibah dalam 

ke$adaan se$mu$la 

se$be$lu$m dibu$at 

pe$rjanjian, 

se$bagaimana 

be$rdasarkan Pasal 

1691 KU$HPe$rdata, 

dan dise$rtai pu$tu$san 

Malang tidak 

me$mbe$rikan asas 

ke$adilan bagi para 

pe$ne$rima hibah 

lainnya se$bagaimana 

te$rmu$at dalam Pasal 

914 KU$H Pe$rdata 

dan te$ori ke$adilan 

hu $ku$m. Adanya 

ke$tidakse$taran 

pe$mbagian hibah 

te$rse$bu$t 

me$nimbu$lkan akta 

hibah dibatalkan, 

se$hingga te$rdapat 

pihak-pihak yang 

diru$gikan. U$ntu$k 

me$lindu$ngi pihak 

yang diru$gikan 

te$rse$bu$t pe$rlu$ adanya 

u$paya hu$ku$m baik 

dalam litigasi di 

pe$ngadilan se$pe$rti 
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yang be$rke$te$tapan 

hu$ku$m te$tap. 

dibatalkannya akta 

hibah dan 

dibu$atkannya 

pe$mbaharu$an akta 

hibah mau$pu$n non 

litigasi ole$h pe$jabat 

yang be$rwe$nang atas 

tanah (PPAT) 

se$bagaimana diatu$r 

dalam KU$H Pe$rdata 

dan PP PPAT. 

KEBAHARUA

N 

Pe$ne$litian ini foku$s 

pada pe$mbatalan akta 

hibah yang dilaku$kan 

di hadapan Pe$jabat 

Pe$mbu$at Akta Tanah 

(PPAT) dan 

bagaimana 

me$kanisme$ 

pe$mbatalannya. 

Analisis te$rhadap 

pu$tu$san pe$ngadilan 

yang spe$sifik di 

Pe$matangsiantar, 

de$ngan foku$s pada 

alasan hu$ku$m dan 

moral dalam 

pe$mbatalan akta 

hibah te$rse$bu$t. 

Pe$ne$litian ini 

be$rfoku$s pada 

analisis ke$adilan 

te$rhadap pe$mbagian 

hibah tidak se$tara 

pada pe$mbatalan akta 

hibah tanah ole$h 

PPAT dan u$paya 

hu $ku$m pe$mbagian 

hibah tidak se$tara 

te$rhadap pihak-pihak 

yang diru$gikan. 


